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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Litologi batuan dasar fondasi Bendungan Lolak bertumpu pada Satuan 

Serpih, Satuan Batupasir dan Satuan Andesit, dimana ketiga satuan ini 

masuk dalam Formasi Tinombo fasies gunungapi dan Formasi Tinombo 

fasies sedimen pada kala Eosen – Oligosen awal. Ketiga satuan ini memiliki 

hubungan menjemari dan diduga terendapkan pada lingkungan laut dalam.  

2. Kelas batuan yang berkembang pada daerah penelitian bervariasi termasuk 

kelas batuan CL-CH, CL-CM, CM, CM-CH, namun didominasi kelas 

batuan CM (batuan agak lunak) dan melapuk.  

3. Rata – rata nilai lugeon pada fondasi Bendungan Lolak adalah Lu 4.43 dan 

koefisien permeabilitas 0.58 liter/menit atau memiliki permeabilitas yang 

rendah. 

4.  Lokasi - lokasi yang tidak memenuhi standar sebagai fondasi bendungan 

berada pada  PH 02, PH 17, PH 27 dan PH 31 (permeabilitas sangat tinggi), 

PH 01, PH 02, PH 03, PH 10, PH 15, PH 18, PH 21, PH 30 (permeabilitas 

tinggi), PH 02, PH 30, PH 31, dan PH 32 (permeabilitas sedang), PH 12, PH 

23, PH 28, PH 29 dan PH 31 (permeabilitas agak sedang), PH 04, PH 05, 

PH 06, PH 08, PH 11, PH 14, PH 19, PH 22, PH 23, PH 25 dan PH 31 

(permeabilitas rendah) sehingga perlu dilakukan grouting untuk 

meningkatkan daya dukung batuan dasar fondasi bendungan.
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